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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model Project 
Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis 

teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan penelitian quasi 
eksprerimen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan bentuk one-group 
pre-test-post-test-desain. Sampel yang digunakan dipilih berdasarkan teknik judgment 
sampling. Sampel dalam penelitian ini hanya satu kelas. Data pada penelitian ini 
berbentuk skor yang dikonversi menjadi nilai berdasarkan dua kali uji keterampilan 
menulis teks berita pada sampel. Terdapat tiga hasil penelitian yang kemudian menjadi 
simpulan. Ketiga hasil tersebut sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual memperoleh rata-rata sebesar 
63,88 dengan kualifikasi Cukup (C). Kedua, keterampilan menulis teks berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual memeperoleh rata-rata sebesar 78,51 dengan 
kualifikasi Baik (B). Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual terhadap 
keterampilan menulis teks berita. Hal ini dapat dilihat nilai thitung > ttabel (4,43 > 1,86) 
pada taraf signifikan yaitu 0,05 dan taraf kepercayaan sebsar 95%. 
 
Kata Kunci : Pengaruh, Project Based Learning, Media Audio Visual 

 
Abstract 

 
This study aims to analyze the effect of using Project Based Learning (PjBL) model 

assisted by audiovisual media on the writing skills of news texts of 8th grade students 
of SMP Negeri 2 Bayang. The method used in this research is a quantitative approach 
using quasi-experimental research. This study used a research design in the form of a 
one-group pre-test-post-test-design. The sample used was selected based on judgment 
sampling technique. The sample in this study was only one class. The data in this study 
are in the form of scores converted into grades based on two tests of news text writing 
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skills on the sample. There are three research results which then become conclusions. 
The three results are as follows. First, the news text writing skills of students of grade 
VIII SMP Negeri 2 Bayang before using the Project Based Learning (PjBL) model 
assisted by audiovisual media obtained an average of 63.88 with the qualification of 
Fair (C). Second, the news text writing skills of VIII grade students of SMP Negeri 2 
Bayang after using the Project Based Learning (PjBL) model assisted by audiovisual 
media obtained an average of 78.51 with Good (B) qualifications. Third, the results 
showed that there was an effect of the Project Based Learning (PjBL) model assisted 

by audiovisual media on news text writing skills. This can be seen from the value 
oftcount> ttable (4.43> 1.86) at a significant level of 0.05 and a confidence level of 95%. 
 
Keywords: Influence, Project Based Learning, Audio Visual Media 
 
PENDAHULUAN  

Pada kurikulum merdeka membentuk keterampilan berbahasa reseptif 
(menyimak, membaca, dan memirsa) dan keterampilan berbahasa produktif (berbicara, 
mempresentasikan, dan menulis). Hal itu tertuang dalam Capaian Pembelajaran (CP) 
bahasa Indonesia fase D. Dari keenam aspek berbahasa tersebut, salah satu yang 
dianggap penting untuk dikembangkan yaitu keterampilan menulis. Keterampilan 
menulis dianggap sebagai keterampilan yang penting untuk dikembangkangkan karena 
keterampilan menulis memiliki keterkaitan dengan keterampilan lainnya.  Keterampilan 
menulis dianggap penting bagi siswa karena menulis merupakan kegiatan yang  
kompleks (Putri: 2019).  

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa 
ragam tulis yang bersifat produktif atau menghasilkan bahasa (Nurgiantoro, 1988). 
Kegiatan menulis dianggap penting untuk dilakukan, karena dengan menulis siswa 
diharapkan mampu meningkatkan komunikasinya dan menuntun siswa lebih kreatif 
dalam menyusun pola pikirnya. Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan oleh Elsa 
(2017:118) keterampilan menulis menuntut siswa agar lebih kreatif dalam pikirannya. 

Salah satu teks yang dipelajari dalammata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 
dengan menggunakan kurikulum merdeka yaitu teks berita, yang pelajari pada 
semester satu kelas VIII SMP pada fase D dengan elemen menulis teks. Hal itu 
tertuang pada Capaian Pembelajaran (CP) bahwa siswa mampu menulis gagasaan, 
pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, 
kritis, dan kreatif. Artinya bahwa siswa harus mampu menulis sebuah teks yang telah 
dipelajari.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 25 
Mei 2024 bersama Ibu Rosilasari, S.Pd. selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
di SMP Negeri 2 Bayang. Melalui wawancara tersebut diperoleh bahwa keterampilan 
menulis siswa di SMP Negeri 2 Bayang masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari 
siswa yang masih sulit untuk mengembangkan ide dan gagasannya dalam bentuk 
tulisan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor berikut. Pertama, kurangnya 

pemahaman siswa akan kegiatan menulis sehingga membuat siswa tidak tertarik 
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dengan kegiatan menulis. Kedua, siswa kesulitan dalam menuangkan ide dan menulis 
kembali  apa yang yang ada dipikiran mereka, serta adanya anggapan dari siswa 
bahwa kegiatan menulis itu adalah kegiatan yang membosankan karna harus 
memperhatikan aturan-aturan penulisanti  seperti ejaan. Ketiga, guru hanya 

menggunakan model pembelajaran yang itu-itu saja sehingga membuat siswa merasa 
bosan dengan kegiatan menulis. Keempat, adanya penggunaan teknologi yang kurang 

tepat sehingga membuat siswa malas berfikir dalam  menuangkan idenya dalam 
bentuk tulisan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berasumsi bahwa perlu adanya 
upaya untuk megatasi permasalahan keterampilan menulis siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Bayang. Salah satunya dengan cara penggunaan model pembelajaran yang 
tepat dalam proses pembelajaran,  yang diharapkan akan berdampak terhadap hasil 
belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu 
mengatasi permasalahan tersebut dan mampu memberikan dorongan belajaran 
kepada siswa pada saat proses pembelajaran, karena pada dasarnya  mampu 
membangun pengetahuan siswa. Hal itu juga diungkapkan oleh Joyce dan Weil (1997) 
tujuan model pembelajaran antara lain: (1) membantu siswa belajar dalam 
membangun pengetahuan, belajar bagaimana belajar, termasuk belajar dari suatu 
sumber, belajar dari ceramah, film, tugas membaca, dan semacamnya, (2) model 
pembelajaran dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memperoleh 
informasi yang lebih baik. 

Model pembelajaran yang dianggap sesuai untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa yaitu, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Penggunaan 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) bertujuan untuk  mencapai 
pembelajaran yang memadai  dari proses pembelajaran menulis sebuah teks. Model 
Project Based Learning (PjBL) juga diungkapkan oleh Amanda (2020) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran dengan mengggunakan model Project Based 
Learning (PjBL) sangat sesuai diterapkan di sekolah menengah pertama. Penggunaan 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan peran aktif terhadap 

proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan suatu 
masalah  yang sesuai dengan kehidupan nyata.  

Agar lebih efektif, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

dimaksimalkan dengan penggunaan media pembelajaran. Menurut Dina (dalam 
Nuritta: 2018 ) bahwa media  salah satu alat bantu yang sangat bermanfaat bagi para 
siswa dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar. Hal itu juga diungkapkan oleh 
Arsyad (2011) bahwa media pembelajaran segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 
dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. Media pembelajaran 
dianggap penting dalam  proses pembelajaran, karena sebuah media pembelajaran 
akan memudahkan guru dalam memberikan pembelajaran.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Bayang pada siswa kelas VIII. Dari yang 
di amati, penulis menemukan ketertarikan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang 
terhadap teknologi modern sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dari kebiasaan siswa kelas 
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VIII atau generasi Alpha (2011-2025) yang memiliki keakraban dengan teknologi 
komunikasi, media, dan digitalisasi sehingga hal tersebut memberikan dampak 
terhadap gaya belajar. Generasi ini memiliki ketertarikan yang kuat dengan teknologi 
dalam kehidupan mereka, sehingga generasi ini dikatakan sebagai generasi yang 
tanggap akan teknologi (Hidayat:2021). Oleh karena itu, dibutuhkannya inovasi dalam 
meningkatkatkan motivasi siswa dalam menulis teks berita dengan menggunakan 
media yang lebih menarik  dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan media 
audiovisual dalam pembelajaran.  

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran dianggap sebagai solusi 
dari permasalahan tersebut, karena media audiovisual dapat memberikan efektivitas 
dalam mempelajari sebuah teks berita. Dengan menggunakan media audiovisual pada 
pembelajaran teks berita akan membuat siswa lebih memahami materi pelajaran, serta 
akan membuat siswa menempatkan dirinya dalam suasana nyata  yang diciptakan dari 
video pembelajaran tersebut. Hal itu juga diungkapkan oleh Haryoko (2009:2) media 
audio visual dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat ingatan, sehingga 
dapat mengoptimalkan kemampuan dan potensinya, pelajaran dapat lebih interaktif 
dan lebih memungkinkan akan terjadinya to way traffic dalam proses pembelajaran. 

Dari permasalahan tersebut, peneliti berasumsi bahwa kreativitas guru dalam 
proses pembelajaran harus dioptimalkan lagi melalui penggunaan model dan media 
pembelajaran yang bervariasi. Mengingat dengan kebiasaan siswa kelas VIII dalam 
belajar yang gemar menggunakan media pembelajaran yang berbaur teknologi.  
Penulis berharap dengan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi seperti 
penggunaan media audiovisual akan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar 
karena menggunakan media yang cocok dengan karakteristik siswa itu sendiri.  Hal itu 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ridho & Tressyalina (2020) bahwa media 
audio visual dapat memperjelas pesan yang ingin disampaikan pada anak, dapat 
meningkatkan motivasi anak untuk belajar, serta membuat pelajaran lebih bervariasi 
dan diharapkan pembelajaran yang dilakukan lebih bermanfaat dan bermakna.  

Dengan menggunakan media audiovisual berupa video dalam proses 
pembelajaran tentu akan memberikan proses pembelajaran yang bervariasi dan 
bermakna, sehingga  siswa tidak merasa bosan saat belajar. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Bajrami & Ismaili (dalam Andriani & Kartika: 2019) bahwa dengan 
membawa materi video ke dalam kelas memberikan manfaat yang besar, hal ini 
karena video dapat memberikan input asli dan otentik. Penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran menulis sebuah teks berita diharapkan mampu memberikan 
peningkatan belajar kepada siswa, dengan kata lain siswa akan lebih termotivasi untuk 
belajar karena ada dorongan dari media yang digunakan. 

Selain itu, penelitian lain juga dilakukan oleh Handayani (2023) juga 
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media audiovisual yang memperoleh bahwa keterampilan menulis siswa 
mengasilkan nilai yang tinggi dibandingkan dengan tidak menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL)berbatuan media audiovisual. Berdasarkan penelitian di atas, 
maka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model Project Based Learning 
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(PjBL) berbantuan media audiovisual akan memberikan dampak yang baik terhadap 

keterampilan menulis siswa.    
Alasan peneliti memilih SMP Negeri 2 Bayang sebagai tempat pengumpulan data 

adalah sebagai berikut. Pertama, SMP Negeri 2 Bayang sudah menerapkan kurikulum 
merdeka. Kedua, peneliti masih melihat kurangnya motivasi siswa dalam menulis teks 
berita di SMP Negeri 2 Bayang. Ketiga, penelitian mengenai pengaruh model Project 
Based Learning (PjBL) berbantuan  media audiovisual dalam menulis teks berita belum 
pernah dilakukan di SMP Negeri 2 Bayang. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaiyu pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan penelitian quasi eksprerimen. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian dengan bentuk one-group pre-test-post-test-desain. Sampel yang 
digunakan dipilih berdasarkan teknik judgment sampling. Sampel dalam penelitian ini 

hanya satu kelas. Data pada penelitian ini berbentuk skor yang dikonversi menjadi nilai 
berdasarkan dua kali uji keterampilan menulis teks berita pada sampel. Penelitian ini 
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, 
dan (3) tahap penyelesaian. Uji persyaratan analisis data pada penelitian ini adalah 
untuk menentukan normalitas dan homogenitas data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada sub bagian ini dibahas mengenai skor hasil keterampilan menulis teks 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang  sebelum dan sesudah menggunakan 
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual, yaitu sebagai 
berikut. Pertama, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Bayang sebelum menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 
media audiovisual. Kedua, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media audiovisual, dan. Ketiga, pengaruh model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang. 
Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang 
Sebelum Menggunakan Model Project Based Learning Berbantuan Media 
Audiovisual 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, diperoleh rata-rata hitung 
keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sebelum 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual  
berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata hitung 63,88 dan masih berada 
dibawah KKTP yang ditentukan yaitu 75,00. 

Ditinjau dari masing-masing indikator, keterampilan menulis teks berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual  sebagai berikut. 
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Tabel 1. Nilai -Masing-masing Indikator Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang Sebelum Menggunakan Model Project Based 

Learning (PjBL) Berbantuan Media Audiovisual 

No. Indikator Penilaian Rata-rata Kualifikasi 

1 Struktur 77,77 B 

2 Unsur-unsur 66,00 LdC 

3 EYD 48,00 HC 

 
Berdasarkan tabel tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan model Project Based 
Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual nilai tertinggi berada pada indikator 
struktur yaitu 77,77 dengan kualifikasi Baik (B) dan nilai terendah berada pada 
indikator EYD yaitu 48,00 dengan kualifikasi Hampir Cukup (HC). 

Pertama, untuk indikator struktur (1) keterampilan menulis teks berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual untuk indikator struktur memperolehan nilai rata-

rata 77,77 dengan tingkat penguasaan (76-85%) berada pada kualifikasi Baik (B) pada 
skala 10. Berdasarkan teks berita ditulis siswa, terdapat beberapa siswa yang sudah 
mampu menentukan struktur teks berita. Namun masih terdapat  siswa yang belum 
mampu menentukan struktur teks berita sehingga apa yang dituliskan tidak 
menyampaikan informarsi yang jelas.  

Kedua, indikator (2) keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media audiovisual untuk indikator unsur-unsur berita memperoleh nilai 
rata-rata 66,00 dengan tingkat penguasaan (66-75%) berada pada kualifikasi Lebih 
dari Cukup (LdC) pada skala 10. Berdasarkan teks berita yang ditulis siswa, terdapat 
beberapa siswa menulis teks berita diluar konteks yang ditentukan. Hal ini 
mengakibatkan tulisan siswa tidak memenuhi indikator penilaian. Didaktika, W (2020) 
menyatakan bahwa dalam menulis teks berita ada unsur-unsur yang digunakan, jika 
unsur tersebut ada yang tidak digunakan maka teks berita tersebut tidak sempurna. 

 Ketiga, indikator (3) keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang sebelum menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media audiovisual untuk indikator EYD memperoleh nilai rata-rata 48,00 
dengan tingkat penguasaan (46-55%) berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) 
pada skala 10. Hal ini dibuktikan dari tulisan siswa yang masih banyak ditemui 
kesalahan ejaan, dari penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf kapital. Hal ini 
sesuai dengan temuan Reza,Q.,M.(2018) yang menyatakan bahwa kesalahan ejaan 
disebabkan oleh faktor kurangnya pemahaman siswa tentang penggunaan ejaan yang 
baik dan benar, yang meliputi kesalahan penggunaan huruf kapital dan penggunaan 
tanda baca. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa indikator yang paling dikuasai 
siswa adalah indikator (1) struktur teks berita dengan nilai rata-rata 77,77 dengan 
tingkat penguasaan (76-85%)) berada pada kualifikasi Baik (B) pada skala 10. 
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Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa sudah mampu 
menerapkan struktur teks berita dengan baik sebelum menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL).Berdasarkan hasil di atas, indikator yang kurang dikuasai siswa 
adalah indikator (3) EYD teks berita dengan nilai rata-rata 48,00 dengan tingkat 
penguasaan (46-55%) berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) pada skala 10. 
Kesalahan ejaan pada tulisan siswa didominasi oleh kesalahan penggunaan huruf 
kapital dan penggunaan tanta baca. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Pandini,I. (2020) dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa penggunaan ejaan yang 
disempurnakan masih banyak dilakukan siswa, adapun kesalahannya yaitu kesalahan 
penggunaan huruf, kesalahan  penggunaan tanda baca, dan kesalahan penulisan kata 
yang disebabkan siswa kurang memahami kaidah dalam penulisan dan penggunaan 
EYD, sehingga melanggar kaidah yang ditetapkan. Berdasarkan nilai rata-rata yang 
diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang masih belum 
mampu menerapkan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) pada teks berita dengan baik. 
Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang 
Sesudah Menggunakan Model Project Based Learning Berbantuan Media 
Audiovisual 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, diperoleh rata-rata hitung 
keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sesudah 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual  
berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata hitung 78,51 dan 
berada di atas KKTP yang ditentukan yaitu 75,00. 

Ditinjau dari masing-masing indikator, keterampilan menulis teks berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual  sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai -Masing-masing Indikator Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang Sebelum Menggunakan Model Project Based 
Learning (PjBL) Berbantuan Media Audiovisual 

 

No. Indikator Penilaian Rata-rata Kualifikasi 

1 Struktur 87,00 BS 

2 Unsur-unsur 74,00 LdC 

3 EYD 74,00 LdC 

 
Pertama, untuk indikator struktur (1) keterampilan menulis teks berita siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual untuk indikator struktur memperolehan nilai rata-

rata 87,00 dengan tingkat penguasaan (86-95%) berada pada kualifikasi Baik (B) pada 
skala 10. Pada indikator struktur, siswa sudah dapat dikatakan mampu menulis teks 
berita sesuai dengan struktur yang ditentukan. Sehingga membuat teks yang ditulis 
lengkap dan menyampaikan informasi yang jelas. Hal ini  sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Prayoga, dkk (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan 
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penulisan struktur teks berita sangat penting karena memastikan informasi 
disampaikan secara jelas, sistematis, dan efektif kepada pembaca.  

Kedua, indikator (2) keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media audiovisual untuk indikator unsur-unsur berita memperoleh nilai 
rata-rata 74,00 dengan tingkat penguasaan (66-75%) berada pada kualifikasi Lebih 
dari Cukup (LdC) pada skala 10. Pada indikator unsur-unsur berita, siswa sudah 
mampu menuliskan unsur-unsur berita sesuai dengan konteks yang telah ditentukan. 

Ketiga, indikator (3) keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media audiovisual untuk indikator EYD memperoleh nilai rata-rata 74,00 
dengan tingkat penguasaan (66-75%) berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) 
pada skala 10. Berdasarkan teks cerpen yang ditulis siswa, penggunaan EYD sudah 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan huruf kapital yang tepat, 
seperti penulisan tempat ataupun nama orang. Suci, dkk (2023) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa dalam penggunaan ejaan merupakan hal yang perlu diperhatikan 
mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan dan wajib ditaati oleh pengguna 
bahasa untuk mempertahankan keselarasan tata bahasa. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa indikator yang paling dikuasai 
siswa adalah indikator (1) struktur teks berita dengan nilai rata-rata 87,00 dengan 
tingkat penguasaan (86-95%) berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS) pada skala 10. 
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa sudah mampu 
menerapkan struktur teks berita dengan baik yang dibuktikan dari peningkatan 
kemampuan siswa terhadap keterampilan menulis teks berita untuk indikator struktur 
teks berita sesudah menggunakan model Project Based Learning (PjBL). 

Berdasarkan hasil diatas, indikator yang kurang dikuasai siswa sesudah 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual 
adalah indikator (2) unsur-unsur dan (3) EYD teks berita dengan nilai rata-rata 74,00 
dengan tingkat penguasaan (66-75%) berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) 
pada skala 10. Kesalahan ejaan pada tulisan siswa sesudah menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL) masih didominasi oleh kesalahan penggunaan huruf 

kapital dan penggunaan tanta baca. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, dapat 
dikatakan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang masih belum mampu 
menerapkan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) pada teks berita dengan baik. 
Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media 
Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang 

Ditinjau dari hasil keterampilan menulis teks berita siswa, keterampilan menulis 
teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sesudah menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual lebih tinggi dibandingkan 
tanpa menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

audiovisual. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan siswa 
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mengalami perubahan ke arah positif. Perubahan tersebut ditunjukan dengan 
perubahan perilaku siswa yang lebih semangat saat belajar menulis teks berita. 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) berbantuan media audiovisual, diperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
tanpa menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

audiovisual. Perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks berita tanpa dan dengan 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang, dianggap sebagai pengaruh yang ditimbulkan 
oleh penggunaan model tersebut. Dengan adanya perbedaan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 
audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Bayang. Hal ini dibuktikan dari dengan perbandingan nilai rata-rata 
hitung keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang 
sebelum dan susudah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

media audiovisual. 
Ditinjau dari tes menulis teks berita,  posstest (pasca perlakuan) dengan nilai 

rata-rata 78,51 pada kualifikasi Baik Sekali  (BS) lebih tinggi dari pretest (sebelum 
perlakuan) yaitu dengan nilai rata-rata 63,88 dengan kualifikasi Cukup (C). Oleh sebab 
itu, disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

media audiovisual memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis teks berita 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari,W.A (2023), dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar keterampilan menulis teks ulasan 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Junjung  Sirih menggunakan model Project Based 
Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model  Project Based Learning (PjBL) berbantuan 
media audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Junjung Sirih. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bayang, dan hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh model  Project 
Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual yang dibuktikan dari nilai rata-

rata siswa yang lebih tinggi. 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan tiga 

hal berikut. Pertama, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Bayang sebelum penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 
audiovisual berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 63,88. 
Dibandingkan dengan KKTP mata pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 
Bayang, yaitu 75,00, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Bayang belum memenuhi KKTP yang ditentukan. Hal ini disebabkan 
oleh siswa yang belum terampil dalam menulis  sebuah teks berita. Kedua, 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang sesudah 
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menggunakan penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

audiovisual berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS) dengan nilai rata-rata 78,51. 
Dibandingkan dengan KKTP mata pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 
Bayang, yaitu 75,00, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Bayang sudah memenuhi KKTP yang ditentukan. Hal ini disebabkan 
oleh siswa yang sudah terampil dalam menulis teks berita karena adanya penggunaan 
medel pemebelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual. 
Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model Project Based 
Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bayang. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung > 
ttabel (4,43 > 1,86). Demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima. 
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